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KERAGAAN KARAKTER AGRONOMI KACANG BOGOR
(Vigna subterranea (L.) Verdcourt) PADA BEBERAPA KOMBINASI
WARNA DAN UKURAN BENIH

conisr
nfll Merka Narda Hamid® dan Endang Sjamsudin’

! Staf Pengajar Departemen Agronomi dan Hortikultura, Fakultas Pertanian IPB
? Alumni Departemen Agronomi dan Hortikultura, Fakultas Pertanian IPB

ABSTRACT

Research to study the agronomy performance of bambara groundnut plant in some combination
of seed colour and size had conducted at BAU-Leuwikopo experimental station located at Bogor.

The research was done during January until April 2008. The two factors studied, i.e. colour and
size of seed, each with two levels, were arranged factorial and used randomized complete block
design with three replications. Result showed that, in general, the growth and production of
bambara groundnut was not affected by seed separation based on colour or size. Separation on
the offspring seeds showed that violet and little seeds were dominated compare to the dark red
and big ones. :

% Keywords: bambara, seed colour, seed size, growth, yield

PENDAHULUAN

Kacang Bogor merupakan salah satu kacang-kacangan minor yang belum terlalu
diperhatikan di Indonesia. Di daerah asalnya, Afrika Barat, tanaman kacang Bogor telah
mendapat banyak perhatian dengan banyaknya penelitian yang mengungkap bahwa
bambara groundnut adalah pangan yang menjanjikan (Linneman dan Azam-Ali, 1993).
Kandungan gizinya cukup tinggi diantaranya: protein 20.75%, karbohidrat 59.93%, 5.88%
lemak, 10.43% air, dan 3.03% abu (Hidayah, 2005).

Tanaman kacang Bogor dikenal sebagai tanaman yang toleran terhadap
keterbatasan hara tanah (Maesen, 1993). Di Gresik, Jawa Timur, tanaman ini disebut
‘kacang kapri’ dan dikenal sebagai tanaman yang tumbuh baik di iklim kering, lahan
marginal (Jow input) dan tahan hama penyakit (Hidayah, 2005). Tanaman ini juga relatif
tahan kekeringan dibanding tanaman legum lainnya (Collinson et al, 1997). Dengan
demikian kacang Bogor dapat menjadi salah satu komoditas pilihan untuk dikembangkan
menghadapi pemanasan global yang dapat berimplikasi pada kurangnya ketersediaan air.

Pemanfaatan kacang Bogor di Indonesia masih terbatas, antara lain untuk makanan
ringan. Di luar negeri, Alozie et al. (2009) telah meneliti kemungkinan penggunaan tepung
kacang Bogor sebagai bahan pencampur tepung terigu dalam pembuatan roti. Penggunaan
kacang Bogor berbasis tepung memperluas peluang pemanfaatannya. Oleh karena itu
kacang bogor prospektif dikembangkan.

' Terkait dengan daya hasilnya, Madamba (1995) melaporkan bahwa pada kondisi
lingkungan tumbuh marjinal di Zimbabwe dihasilkan 300 kg/ha, tetapi pada kondisi
lingkungan tumbuh optimal, tanaman kacang Bogor mampu menghasilkan 4 ton/ha biji
kering. Di Indonesia, Redjeki (2003) mengemukakan bahwa kacang Bogor mampu
menghasilkan biji kering 0.77 ton/ha tanpa pemupukan. Selanjutnya Redjeki (2004)
melaporkan bahwa opulasi campuran menghasilkan biji kering 2 ton/ha secara nyata lebih
tinggi dibandingkan warna lain yang hanya menghasilkan rata-rata 0.9 ton/ha biji kering.

Hingga saat ini, kacang Bogor dibudidayakan oleh petani dalam bentuk populasi
campuran dengan variasi warna kulit ari dan ukuran biji. Dalam penelitian ini dilakukan
pemilahan kacang Bogor berdasarkan warna kulit ari benih yaitu ungu dan merah, dan

SIMPOSIUM DAN KONGRES VI PERIPI 2009 ' 317



ukurai benih, yaitu kecil dan besar, untuk melihat pengaruhnya terhadap karakter tanaman
serta karakter biji zuriatnya.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membedakan karakter tanaman berdasarkan
warna kulit ari dan ukuran benih kacang Bogor. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian
ini adalah terdapat perbedaan karakter tanaman dan biji zuriat berdasarkan perbedaan
warna kulit ari dan ukuran benih kacang Bogor.

BAHAN DAN METODE
Penelitian dilaksanakan di kebun percobaan Leuwikopo, Darmaga, Bogor. Lokasi
. penelitian terletak pada ketinggian 190 m dpl, berjenis tanah Latosol dan pH 5.2, dengan
curah hujan rata-rata bulanan sebesar 460.6 mm. Penelitian dilakukan dari bulan Januari
dan berakhir pada bulan April 2008.

Benih yang digunakan dipanen dari pertanaman petani di daerah Sumedang. Benih
kacang Bogor dipisah berdasarkan warna kulit ari benih, yaitu yang berwarna merah tua
dan ungu, kemudian dibedakan lagi berdasarkan ukurannya, yaitu besar dan kecilnya
benih. Benih yang lolos saringan dengan lubang berdiameter 1 cm masuk ke dalam kriteria
benih ukuran kecil, sedangkan benih yang tertahan pada saringan tersebut masuk dalam
kriteria benih ukuran besar.

Pemisahan berih berdasarkan ukuran dan warna kulit ari tersebut merupakan dua
faktor yang dalam perancangannya disusun secara faktorial dengan rancangan lingkungan
kelompok lengkap teracak. Di lapangan digunakan satuan percobaan berupa petak
pertanaman berukuran 10 x 15 m, dan benih ditanam dengan jarak 60 cm x 45 cm.

Pada saat penanaman digunakan dosis pupuk sesuai anjuran dan pemeliharaan
tanaman dilakukan dengan cara yang lazim. Panen dilakukan pada 17 MST. Peubah yang
diamati pada tanaman contoh atau pada petakan adalah: warna hipokotil dan- warna tangkai
daun, jumlah daun dan jumlah cabang tanaman pada 9 MST, umur berbunga, bobot
brangkasan basah, jumlah polong per tanaman, bobot basah dan kering polong per petak,
bobot 100 butir biji, serta warna dan ukuran benih zuriat dalam persen. Data yang diperoleh
dianalisis dengan uji-F. Terhadap peubah yang pengaruh perlakuannya nyata dilakukan vji
lanjut dengan uji-BNT.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada awal pertumbuhan diamati warna hipokotil saat benih berkecambah pada
umur 2 MST. Warna hipokotil kecambah semua perlakuan sama yaitu putih. Warna
tangkai daun pada tanaman kacang Bogor dari benih berkulit ari ungu dan merah pada
umur 6 MST sama yaitu hijau muda. Hasil pengamatan pada penelitian ini berbeda dari
pendapat Nambou (1995) bahwa warna tangkai daun tergantung pada warna dominan benih

-kacang bogor, karena tangkai daun tanaman dari benih dengan kulit ari berwarna ungu
ternyata berwarna hijau muda, bukan ungu.

Jumlah daun dan jumlah cabang diamati pada 9 MST, yaitu saat tanaman mulai

memasuki masa generatif yaitu telah berbunga. Jumlah daun tanaman dari dari kelompok
benih berkulit ari warna ungu dan berukuran besar nyata lebih sedikit dibanding jumlah
daun tanaman kelompok benih lainnya (Tabel 1). Meskipun demikian jumlah cabang
~ tanaman dari keempat kelompok benih tidak berbeda. Dari keseluruhan populasi, jumlah
daun paling banyak dari tanaman kacang Bogor dengan benih berkulit ari ungu sebanyak
64 lembar, pada tanaman kacang Bogor dari benih berkulit ari merah mencapai 86 lembar.
Goli et al, (1995) melaporkan bahwa kisaran jumlah daun tanaman kacang Bogor pada
11 MST adalah 8 - 328 lembar, sedangkan jumlah cabangnya berkisar 2 - 12.
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Tanaman kacang Bogor dalam penelitian ini dipanen pada umur 17 MST.
Pemanenan dilakukan lebih cepat satu minggu dari waktu panen yang disarankan, yaitu
pada umur 18 MST, terkait dengan kondisi cuaca di lapangan dengan curah hujan
mencapai rata-rata 527 mm/bulan. Penundaan waktu panen dikhawatirkan menyebabkan
banyak biji yang berkecambah.

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa peubah bobot basah brangkasan, bobot
basah polong, bobot kering polong, dan jumlah polong tidak berbeda nyata pada percobaan
yang diujikan. Hal ini menunjukkan bahwa pemilahan warna kulit ari dan ukuran tidak
berpengaruh nyata terhadap peubah-peubah tersebut. Benih kacang Bogor warna kulit ari
ungu dan merah produktivitasnya sama, demikian pula antara yang berukuran besar dengan
yang kecil.

Dalam penelitian ini rata-rata jumlah polong per tanaman adalah 11.3. Redjeki
(2007) juga melakukan pemilihan berdasarkan warna kulit ari benih, dan dikemukakannya
bahwa jumlah polong kacang bogor dari benih berkulit ari hitam 10.27, nyata lebih banyak
dari benih berkulit ari merah 6.97.

Bobot polong per petak, baik basah maupun kering, dalam penelitian ini tergolong
rendah karena digunakan jarak tanam lebih lebar. Secara umum tingkat produksi kacang
Bogor di Indonesia tergolong masih rendah. Redjeki (2007) berdasarkan hasil serangkaian
penelitian yang dilakukannya mengemukakan bahwa masih rendahnya tingkat produksi
tanaman kacang Bogor di Indonesia lebih disebabkan oleh kondisi lingkungan tumbuh
yang suboptimal.

Terkait dengan warna kulit ari dan ukuran benih pada zuriat, hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa warna biji ungu dengan ukuran kecil mendominasi biji hasil panen
tiap tanaman. Pada Tabel 3 disajikan persentase warna dan ukuran biji hasil panen.
Terhadap data ini tidak dilakukan pengujian karena merupakan gabungan seluruh tanaman
contoh yang diamati.

Pada penelitian ini pengelompokan tanaman berdasarkan warna kulit ari dan ukuran
benih belum mengakibatkan perbedaan nilai peubah-peubah yang diamati, kecuali jumlah:
daun. Benih hasil pemilahan yang telah diperoleh tetap dipelihara, dan akan diteruskan: -
dengan pemilahan pada generasi selanjutnya. Karena kacang bogor bersifat menyerbuk
sendiri, maka pemilahan selama beberapa generasi akan memunculkan galur-galur baru,
sebagaimana hasil pemilahan yang dilakukan oleh Johannsen terhadap kacang buncis dan
memunculkan teori galur murni. Dari galur-galur baru tersebut diharapkan dapat diperoleh
kultivar berdaya hasil tinggi, atau dapat dilakukan tindakan lainnya untuk merakit kultivar
kacang Bogor.

Di Indonesia penelitian ke arah perakitan kultivar kacang Bogor belum banyak
dilakukan. Redjeki (2007) telah memulai kembali rintisan penelitian ke arah tersebut
dengan membentuk populasi dasar, sebagaimana yang dilakukan dalam
penelitian ini. Sebelumnya, Sjamsudin (1998) telah mempelajari pengaruh interaksi
genotipe x lingkungan pada kacang Bogor. Ia merangkum hasil percobaan tahun 1991 dan
1992..Ja menyampaikan beberapa kesimpulan, antara lain bahwa pemuliaan untuk peubah
bobot 100 biji kering akan mendapatkan kemajuan seleksi lebih dari pada untuk peubah
bobot polong kering per tanaman, dan tidak terdapatnya interaksi fenotipe-populasi
menunjukkan program pemuliaan selanjutnya dapat dilakukan pada kondisi jarak tanam
yang lebih jarang, sedangkan interaksi genotipe-lingkungan pemupukan mengarah pada
penggunaan lahan yang tidak terlalu subur. Informasi ini bermanfaat untuk penanganan
lanjut bahan kegenetikaan yang telah dan akan diperoleh.

Di luar negeri, kacang Bogor telah diteliti intensif: Identifikasi fotoperiode galur-
galur kacang bogor dilaporkan oleh Jorgensen ef al, (2009) untuk memperoleh galur
kacang bogor hari panjang agar lebih sesuai dengan kondisi kering panjang di Afrika.
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Makanda et al.,, (2009) melaporkan memperoleh varietas kacang Bogor untuk penanaman
di luar musim di Zimbabwe. Penanaman di luar musim tersebut menguntungkan bagi
petani karena harga jual hasilnya lebih tinggi dibanding harga jual hasil penanaman pada
musim yang lazim yang berlimpah. Meskipun kacang Bogor relatif tahan kering,
mengantisipasi kemungkinan banjir atau kondisi lain yang mengakibatkan genangan,
Sesai (2009) meneliti pengaruh penggenangan terhadap viabilitas benih kacang bogor.
Sidik lintas antar peubah komoditas ini juga sudah dipelajari oleh Makanda et al., (2009).
Pemanfaatan kacang bogor berbasis tepung sebagai campuran untuk pembuatan roti juga
sudah diteliti oleh Alozie et al., (2009).

Pengembangan kacang Bogor di Indonesia sangat terbuka. Langkah awal dengan
pembentukan populasi dasar harus dilakukan. Penelitian ini mengarah kepada upaya
pembentukan populasi dasar tersebut. Bahan kegenetikaan yang telah dan akan diperoleh
harus dipelihara dengan pendekatan preservasi yang tepat, karena pekerjaan pemuliaan
bukan hanya menghasitlkan data dan publikasi, yang jauh lebih penting adalah
menghasilkan bahan kegenetikaan yang telah diperbaiki dalam bentuk varietas baru yang
lebih unggul. Ke depan diharapkan Indonesia dapat menjadi salah satu penghasil kacang
Bogor untuk level regional bahkan dunia.

KESIMPULAN

Warna hipokotil kecambah kacang Bogor dari benih dengan kulit ari ungu dan
merah adalah sama yaitu putih. Warna tangkai daun tanaman kacang Bogor dari benih
dengan kulit ari ungu dan merah adalah sama yaitu hijau muda.

Pemilahan warna kulit ari dan ukuran tidak berpengaruh terhadap bobot basah
brangkasan, jumlah polong per tanaman, bobot basah dan bobot kering polong sat
pemanenan. Warna kulit ari ungu serta benih ukuran kecil mendominasi warna kulit dan
ukuran benih zuriat kacang Bogor.
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Tabel 1. Jumlah daun dan jumlah cabang tanaman kacang Bogor pada beberapa kombinas

warna kulit ari dan ukuran benih

Pengelompokan benih

Peubah Ungu besar Ungu kecil Merah besar Merah kecil
Jumlah daun 24.4° 32.1° 37.0° 32.2°
Jumlah cabang 6.8 49 5.8 5.1

Keterangan : angka yang diikuti huruf yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan berbedz

_nyata pada taraf 5% berdasarkan uji BNT

Tabel 2. Jumlah, bobot basah dan bobot kering polong, bobot brangkasan serta bobot 100
butir kacang bogor pada beberapa kombinasi warna kulit ari dan ukurap benih

Peubah Perlakuan 3
Ungu besar  Ungu kecil ~ Merah besar - Merah kecil
‘Bobot brangkasan per
tanaman (g) 13.1 16.9 18.1 16.7
Jumlah polong per |
tanaman (buah) 11.5 114 109 11.0
Bobot basah polong per
petak (g) 7570.0 7140.0 6740.0 7909.0
Bobot kering polong per
2280.5 2929.5 3299. :
petak () 299.0 2256.5
Bobot 100 butir (g) 101.5 94.0 94.0 94.0
Tabel 3. Persentase warna dan ukuran biji zuriat kacang Bogor pada perlakuan warna dan
ukuran benih tanaman induk
Tanaman induk Biji zuriat (%)
Biji ungu Biji merah tua
Benih ungu 96.2 3.8
Benih merah tua 60.7 393
Biji kecil Biji besar
Benih kecil 90.7 9.3
21.9

Benihbesar 78.1
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